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Abstrak 
Peningkatan kreativitas anak-anak merupakan aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Desa 
Kawungluwuk, khususnya Dusun 2, Rt 06 RW 02, memiliki potensi besar dalam aspek ini, namun akses terhadap 
program pengembangan kreativitas masih terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kreativitas anak-anak di desa tersebut melalui pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi 
Canva. Sasaran kegiatan ini adalah anak-anak usia 10 hingga 15 tahun yang memiliki minat dalam 
pengembangan keterampilan kreatif namun memiliki keterbatasan akses terhadap program berbasis teknologi. 
Pendekatan partisipatoris diterapkan dengan melibatkan komunikasi interaktif antara pelatih dan peserta untuk 
memastikan transfer keterampilan dan pemahaman yang efektif. Metode yang digunakan mencakup penyampaian 
materi, praktek desain, dan evaluasi hasil karya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan ekspresi diri peserta melalui desain grafis. Kesimpulannya, 
pelatihan desain grafis Canva terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan kreativitas anak-anak 
di Kawungluwuk, memberikan mereka kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam dunia digital sejak dini.  
Kata kunci - pelatihan, desain grafis, kreativitas, pengebdian masyarakat, canva 

 
Abstract 

The enhancement of children's creativity is a crucial aspect of human resource development. Kawungluwuk 
Village, specifically Dusun 2, RT 06 RW 02, holds great potential in this area, but access to creativity development 
programs remains limited. This community service activity aims to enhance the creativity of children in this 
village through graphic design training using the Canva application. The target group consists of children aged 
10 to 15 years who have an interest in developing creative skills but face limited access to technology-based 
programs. A participatory approach is employed by involving interactive communication between trainers and 
participants to ensure effective transfer of skills and understanding. The methods used include material delivery, 
design practice, and evaluation of the participants’ work. The results indicate significant improvements in critical 
thinking skills, problem-solving abilities, and self-expression through graphic design. In conclusion, Canva 
graphic design training has proven to be an effective strategy for developing the creativity of children in 
Kawungluwuk, providing them with opportunities to actively participate in the digital world from an early age. 
Keywords - training, graphic design, creativity, community service, canva 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi di era digital saat ini memberikan pengaruh besar terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan, bisnis, dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi, seperti 
desain grafis, menjadi penting untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kreatif 
yang relevan dengan kebutuhan zaman. Menurut penelitian Hidayatullah dkk. (2023), teknologi 
berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas, kualitas pembelajaran, dan keadilan sosial di 
berbagai sektor. Namun, di beberapa daerah, akses terhadap program pengembangan keterampilan 
berbasis teknologi masih terbatas. 

Desa Kawungluwuk, yang terletak di Kecamatan Tanjungsiang, memiliki potensi besar dalam 
pengembangan kreativitas sumber daya manusianya, namun terbatasnya akses terhadap pelatihan 
teknologi membatasi perkembangan kreativitas anak-anak di wilayah tersebut. Untuk mendukung 
potensi ini, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang dapat memperkenalkan keterampilan 
teknologi, seperti desain grafis, sebagai media untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan 
berpikir kritis anak-anak. Canva, sebuah aplikasi desain grafis yang mudah digunakan, merupakan 
salah satu media pembelajaran yang efektif karena menawarkan beragam template dan alat desain 
yang dapat membantu anak-anak mengekspresikan diri secara visual (Tanjung & Fazia, 2019). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya untuk memberikan anak-anak 
di Dusun 2, RT 06 RW 02, Desa Kawungluwuk, akses terhadap pelatihan desain grafis berbasis aplikasi 
Canva. Program ini melibatkan komunikasi interaktif dan pendekatan partisipatoris antara pelatih dan 
peserta agar proses pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Sasaran kegiatan 
ini adalah anak-anak berusia 10 hingga 15 tahun yang tertarik dalam pengembangan keterampilan 
visual, tetapi menghadapi keterbatasan akses terhadap program berbasis teknologi. Melalui kegiatan 
ini, anak-anak tidak hanya diperkenalkan dengan dasar-dasar desain grafis, tetapi juga diajak untuk 
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengekspresikan ide-ide mereka melalui desain yang 
kreatif. 

Program pelatihan ini melibatkan tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan 
evaluasi. Tahap perencanaan mencakup persiapan materi, alat, dan metode yang digunakan untuk 
memastikan kegiatan berjalan lancar. Pada tahap pelaksanaan, anak-anak diperkenalkan pada fitur-
fitur dasar Canva dan diberi kesempatan untuk berlatih secara langsung di bawah bimbingan pelatih. 
Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai hasil karya peserta berdasarkan kreativitas, ketepatan 
penggunaan elemen desain, serta kemampuan mereka dalam mengekspresikan ide secara visual. 
Dengan adanya evaluasi, diharapkan anak-anak dapat memahami konsep desain yang baik dan terus 
mengembangkan keterampilan ini di masa mendatang. 

Dengan dilaksanakannya program ini, diharapkan anak-anak di Desa Kawungluwuk dapat 
memiliki keterampilan desain grafis yang memadai untuk mendukung perkembangan kreativitas 
mereka di era digital, sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam masyarakat berbasis teknologi.  
 
METODE  

Metode Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatoris, dengan 
melibatkan anak-anak sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran desain grafis. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Dusun 2, RT 06 RW 02, Desa Kawungluwuk, dan menyasar anak-anak usia 10 hingga 
15 tahun. Metode ini dirancang untuk mendorong interaksi dan komunikasi antara pelatih dan peserta, 
guna memastikan transfer keterampilan yang efektif. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah anak-anak 
di Desa Kawungluwuk yang memiliki ketertarikan dalam pengembangan keterampilan visual, namun 
memiliki keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi. Peserta diharapkan dapat memperoleh 
pengetahuan dasar desain grafis serta kemampuan untuk menggunakan aplikasi Canva sebagai media 
ekspresi kreatif. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
1. Perencanaan 
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Pada tahap perencanaan, tim pengabdian masyarakat melakukan persiapan materi dan 
alat yang diperlukan, termasuk laptop, perangkat lunak Canva, serta materi presentasi yang 
disesuaikan dengan usia dan kemampuan peserta. Selain itu, disusun pula modul pelatihan dasar 
yang mencakup elemen-elemen desain, seperti warna, tipografi, dan komposisi. Komunikasi 
interaktif dipersiapkan untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan 
dipahami oleh anak-anak. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengenalan aplikasi Canva, meliputi penjelasan 

fitur-fitur dasar yang ada pada aplikasi. Setelah itu, peserta diberikan contoh dan intsruksi 
langsung mengenai cara membuat desain sederhana, seperti poster bertema kebersihan. Anak-
anak diberikan kebebasan dalam memilih elemen desain sesuai dengan kreativitas masing-
masing, dengan bimbingan dari pelatih. Pendekatan partisipatoris diterapkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan berdiskusi mengenal desain yang 
sedang mereka buat, sehingga proses belajar menjadi interaktif. 

3. Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai hasil karya peserta berdasarkan beberapa aspek, 

antara lain kombinasi warna, kesesuaian elemen desain, kerapihan, dan kreativitas dalam 
menyampaikan ide. Setiap karya peserta diapresiasi dan diberikan umpan balik kontstruktif 
untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep desain yang baik. Evaluasi ini 
bertujuan agar peserta dapat memahami kekuatan dan kelemahan dari desain mereka, serta 
memberikan motivasi untuk terus mengembangkan keterampilan desain grafis. 

Dengan metode partisipatoris ini, diharapkan anak-anak tidak hanya belajar tentang 
desain grafis secara teknis, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan komunikasi, 
berpikir secara kritis, dan pemecahan masalah yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan desain grafis menggunakan Canva 
dilaksanakan di Dusun 2, RT 06 RW 02, Desa Kawungluwuk, dengan melibatkan anak-anak usia 10 
hingga 15 tahun sebagai peserta. Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dasar dalam 
desain grafis dan meningkatkan kreativitas melalui media teknologi yang dapat diakses dengan 
mudah. Berikut hasil yang diperoleh dalam tahapan pelaksanaan kegiatan ini: 
1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian masyarakat mempersiapkan berbagai 
kebutuhan yang meliputi peralatan seperti laptop, modul materi, dan akses aplikasi Canva. 
Persiapan ini bertujuan untuk memastikan seluruh peserta mendapatkan pengalaman belajar 
yang optimal. Selain itu, tim juga menyusun materi yang relevan dan disesuaikan dengan usia 
peserta, seperti konsep dasar desain grafis dan cara penggunaan aplikasi Canva secara sederhana 
dan mudah dipahami. Penggunaan Canva sebagai aplikasi desain grafis dipilih karena 
kemudahan aksesnya, fitur-fiturnya yang mudah digunakan, serta ketersediaan berbagai 
template yang dapat mendorong kreativitas anak-anak tanpa memerlukan keterampilan teknis 
yang mendalam (Tanjung & Fazia, 2019). 

Proses perencanaan juga melibatkan komunikasi aktif antara tim dan pihak-pihak lokal, 
termasuk orang tua dan tokoh masyarakat setempat, untuk memastikan dukungan yang 
memadai dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap peserta dan 
orang tua mendapatkan pemahaman mengenai tujuan dan manfaat kegiatan pelatihan. Menurut 
Prasetyo dkk. (2023), keberhasilan sebuah pelatihan di kalangan anak-anak bergantung pada 
keterlibatan komunitas dan pemahaman akan pentingnya keterampilan kreatif di era teknologi. 
Hal ini mendukung partisipasi aktif dan meningkatkan antusiasme peserta dalam mengikuti 
program pelatihan. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap pelaksanaan dimulai pengenalan aplikasi Canva. Pelatih memberikan penjelasan 

mengenai fitur dasar Canva, seperti cara menggunakan template, memilih elemen desain, dan 
mengatur tata letak. Dengan menggunakan contoh desain sederhana, anak-anak diperkenalkan 
pada elemen dasar desain grafis seperti warna, tipografi, dan komposisi. Setiap peserta diberikan 
kesempatan untuk membuat poster bertema kebersihan, dengan bimbingan langsung dari 
pelatih. Pendekatan pembelajaran interaktif ini memungkinkan anak-anak untuk lebih 
memahami langkah-langkah pembuatan desain grafis dan mempelajari cara mengomunikasikan 
ide mereka secara visual. 

Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi praktik. Beberapa peserta 
mampu mengeksplorasi fitur Canva secara mandiri, sementara yang lain membutuhkan 
bimbingan lebih lanjut dalam memilih elemen desain dan menentukan komposisi warna yang 
tepat. Anak-anak belajar menyesuaikan desain mereka dengan tema yang telah ditentukan, dan 
hal ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif serta mengembangkan keterampilan visual 
mereka. Berdasarkan penelitian Resmini et al. (2021), pelatihan yang melibatkan aplikasi visual 
seperti Canva mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan ekspresi diri anak-anak, 
karena mereka dapat menggabungkan berbagai elemen desain untuk menyampaikan pesan 
secara efektif. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak juga diajak berdiskusi mengenai proses desain mereka, 
termasuk kendala yang dihadapi dan ide-ide yang ingin mereka sampaikan. Proses komunikasi 
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan desain mereka, tetapi juga membantu mereka 
memahami pentingnya kerja sama dan bimbingan dalam mencapai hasil yang diinginkan.  

 

 
Gambar 1. 

Penyampaian Materi 
 

Pada gambar 1. Penyampaian materi meliputi penjelasan mengenai fungsi fitur-fitur yang 
terdapat di dalam aplikasi serta jenis-jenis desain yang dapat dibuat dalam aplikasi. Setelah 
menyampaikan materi singkat mengenai aplikasi Canva kegiatan dilanjutkan denga praktik 
pembuatan desain grafis. Kegaiatn praktik dilakukan dengan cara demonstrasi. 

3. Evaluasi dan Hasil Karya 
Setelah sesi pelatihan selesai, evaluasi dilakukan untuk menilai hasil karya yang dihasilkan 

oleh setiap peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan anak-
anak dalam menggunakan Canva sebagai media desain grafis serta kemampuan mereka dalam 
mengekspresikan ide secara visual. Aspek-aspek yang dinilai meliputi kreativitas, kombinasi 
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warna, kesesuaian elemen desain, dan kerapihan dalam menyusun elemen-elemen grafis. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta berhasil mengaplikasikan materi yang diajarkan, 
dengan berbagai tingkat kreativitas dalam desain poster yang mereka buat. Pada hasil karya anak-
anak, terlihat peningkatan dalam penggunaan warna yang harmonis, penempatan elemen visual 
yang lebih teratur, dan pemilihan font yang sesuai dengan tema. Beberapa peserta bahkan 
menunjukkan pemahaman mendasar tentang komposisi desain, seperti keseimbangan dan 
proporsi, yang diterapkan pada poster mereka. Selain itu, evaluasi ini juga memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menerima umpan balik konstruktif dari pelatih, yang 
membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan dari hasil desain mereka. Menurut 
Resmini et al. (2021), umpan balik dari pelatih berperan penting dalam meningkatkan 
pemahaman peserta tentang desain grafis, sekaligus membangun kepercayaan diri mereka untuk 
terus berkreasi.  

Sebagai bagian dari evaluasi, anak-anak diminta untuk membuat poster mandiri dengan tema 
kebersihan tanpa panduan langsung dari pelatih. Proses ini memungkinkan mereka untuk 
mengaplikasikan semua elemen yang telah dipelajari secara mandiri. Hasil karya menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep desain grafis dasar, meskipun beberapa 
masih memerlukan latihan lebih lanjut untuk menyempurnakan keterampilan mereka dalam 
memilih elemen desain yang tepat dan menata layout secara efektif. Pelatihan ini juga berhasil 
memupuk rasa percaya diri anak-anak dalam menggunakan Canva untuk bereksperimen dengan 
desain visual, sebagaimana diungkapkan oleh Pelangi (2020), yang menyatakan bahwa aplikasi 
Canva memberikan kebebasan berekspresi dan akses mudah bagi pengguna pemula untuk 
menciptakan karya kreatif. Hasil evaluasi ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatoris yang 
digunakan dalam pelatihan dapat meningkatkan keterampilan visual anak-anak dan mendorong 
mereka untuk terus belajar dan mengembangkan kreativitas melalui teknologi.  

 

 
Gambar 2. 

Praktik Pembuatan Desain Grafis 
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Gambar 3. 
Hasil Poster Anak-anak 

 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan desain grafis 

menggunakan Canva efektif dalam meningkatkan kreativitas anak-anak di Desa Kawungluwuk. 
Pendekatan partisipatoris yang melibatkan komunikasi aktif antara pelatih dan peserta berhasil 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman teknis dan kemampuan berpikir kritis anak-anak 
dalam menyusun desain grafis. Anak-anak tidak hanya belajar mengoperasikan aplikasi, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan komunikasi visual dan kerja sama dalam menyampaikan ide secara 
kreatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prasetyo dkk. (2023), yang menyebutkan bahwa partisipasi 
aktif dalam pembelajaran dapat memicu pengembangan keterampilan kritis dan adaptasi teknologi di 
kalangan anak-anak. Pemilihan Canva sebagai media pembelajaran dirasakan tepat karena fitur-fitur 
sederhana dan template menarik yang memungkinkan anak-anak untuk bereksperimen dengan 
elemen desain tanpa kendala teknis yang rumit (Tanjung & Fazia, 2019). Selain itu, antusiasme peserta 
dalam mengeksplorasi fitur Canva menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan bahkan bagi 
pemula, yang sesuai dengan tujuan pelatihan untuk memberikan akses teknologi bagi anak-anak 
dengan keterbatasan fasilitas. Hasil ini mendukung pendapat Pelangi (2020), yang menekankan bahwa 
aplikasi Canva membantu anak-anak menyalurkan kreativitas dan membangun rasa percaya diri 
dalam menciptakan desain visual. 

Evaluasi hasil karya anak-anak juga menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman 
mereka tentang elemen-elemen desain dasar, seperti warna, tipografi, dan tata letak. Kemampuan ini 
tidak hanya penting untuk kreativitas, tetapi juga dapat menjadi aset bagi anak-anak di era digital yang 
penuh dengan visualisasi informasi. Sesuai dengan pendapat Hidayatullah dkk. (2023), teknologi grafis 
seperti Canva dapat membuka peluang bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan yang 
relevan dengan tuntutan masa depan. Pelatihan ini diharapkan menjadi langkah awal untuk 
memperkenalkan anak-anak pada dunia desain grafis dan teknologi digital secara lebih luas. 
Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan program serupa untuk 
daerah lain yang memiliki keterbatasan akses teknologi. Melalui pelatihan yang berbasis pengabdian 
masyarakat, anak-anak tidak hanya mendapatkan keterampilan praktis, tetapi juga pengalaman 
berkolaborasi dan berinteraksi dengan teman sebaya serta pelatih, yang memperkaya pengalaman 
belajar mereka secara keseluruhan. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan keterampilan kreatif dan visual anak-anak di Desa Kawungluwuk, serta 
membekali mereka dengan dasar-dasar desain yang dapat digunakan dalam berbagai konteks. 
Program ini juga membuka peluang bagi masyarakat desa untuk memperkenalkan teknologi digital ke 
kalangan yang lebih muda, sehingga mendukung perkembangan kreatif yang lebih berkelanjutan dan 
relevan di era digital. 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi Canva 

di Dusun 2, RT 06 RW 02, Desa Kawungluwuk berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memberikan 
keterampilan dasar desain grafis kepada anak-anak usia 10 hingga 15 tahun. Melalui perencanaan yang 
matang, termasuk penyusunan materi yang sesuai dengan usia peserta dan pemilihan aplikasi Canva 
yang mudah diakses, kegiatan ini mampu memberikan pengalaman belajar yang optimal. Komunikasi 
aktif antara tim pengabdian dan komunitas lokal turut berperan dalam mendukung kelancaran 
pelaksanaan program, dengan memastikan dukungan orang tua dan tokoh masyarakat. 

Pada tahap pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan berhasil 
mengaplikasikan pengetahuan dasar desain grafis, seperti penggunaan warna, tipografi, dan tata letak 
dalam pembuatan desain poster. Metode pembelajaran interaktif yang mengutamakan praktek 
langsung memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami konsep desain serta mengembangkan 
kreativitas mereka. Evaluasi terhadap hasil karya peserta menunjukkan peningkatan keterampilan 
desain visual, meskipun beberapa peserta masih membutuhkan latihan lebih lanjut untuk 
menyempurnakan teknik desain mereka. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya partisipasi aktif, 
baik dari peserta maupun pelatih, yang memungkinkan anak-anak belajar dengan lebih efektif dan 
mandiri. Feedback konstruktif yang diberikan oleh pelatih membantu peserta memahami kekuatan 
dan kelemahan desain mereka, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berkreasi. 
Canva sebagai platform pembelajaran terbukti efektif untuk memperkenalkan desain grafis kepada 
pemula, mengingat kemudahan penggunaannya dan fitur yang mendukung kreativitas. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
keterampilan kreatif dan visual anak-anak di Desa Kawungluwuk. Keterampilan yang diperoleh tidak 
hanya bermanfaat dalam konteks desain grafis, tetapi juga sebagai aset penting bagi anak-anak dalam 
era digital yang penuh dengan visualisasi informasi. Keberhasilan pelatihan ini membuka peluang 
untuk mengembangkan program serupa di daerah lain, serta memperkenalkan teknologi digital 
kepada generasi muda, sehingga mendukung perkembangan kreativitas yang berkelanjutan di 
masyarakat. 
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